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ABSTRACT 

This research was conducted at the Harum Bakery Curup Shop. The aim of this research was to 

find out whether Service Quality and Location influence Purchasing Decisions at Harum 

Bakery Curup. The sample in this study was 160 respondents, data analysis techniques used 

interviews and questionnaires. Based on the results of research conducted on the influence of 

service quality and location on purchasing decisions at Harum Bakery Curup, it can be 

concluded as follows: Quality has a significant influence on purchasing decisions at Harum 

Bakery Curup. Location has a significant influence on purchasing decisions at Harum Bakery 

Curup. Service quality (X_1) and location (X_2) together have a significant influence on 

purchasing decisions (Y) at Hatum Bakery Curup. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat yang ini bisnis kuliner semakin berkembang secara signifikan, dan 

berkembang pesat seiring dengan peningkatan pendapatan dan gaya hidup. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya usaha-usaha yang baru muncul untuk menggeluti bisnis kuliner, bisnis 

kuliner merupakan peluang usaha yang sangat berpotensi dalam menghasilkan keuntungan, hal 

ini dikarenakan manusia masih membutuhkan makanan dan minuman. Setiap pelaku usaha 

ditiap kategori bisnis dituntut untuk memiliki kepekaan terhadap setiap perubahan yang terjadi 

dan menempatkan orientasi kepada kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama. Bisnis ini sangat 

menjanjikan karena kebutuhan pangan pelanggan semakin hari semakin bertambah. Untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan, industri kuliner adalah rumah bagi banyak bisnis. Bisnis harus 

dapat memahami klien dan memenuhinya sebagai salah satu cara yang dapat dilakukan agar 

perusahaan dapat bertahan dalam persaingan yang cepat dalam bisnis kuliner saat ini. tentang 

hal ini untuk membuat pelanggan senang dan mendorong mereka untuk kembali lagi di lain 

waktu. 

Saat ini, pelanggan menginginkan produk yang terjangkau namun tetap berkualitas 

tinggi. Karena itu, bisnis di pasar yang bergerak cepat harus mampu memahami keinginan dan 

kebutuhan pelanggan mereka dan kemudian beradaptasi untuk menciptakan produk berkualitas 

tinggi dengan manfaat yang jelas. Pelanggan adalah tujuan semua perusahaan yang 

menawarkan barang untuk dipromosikan. Produsen pasar harus memiliki rencana untuk 

menyeimbangkan produk yang ditawarkan. (Wulandari, 2021) 

Saat ini industri kuliner Indonesia berpotensi menjadi cukup besar, dan banyak 

pemainnya yang menghasilkan uang. Namun, banyak dari aktor ini terancam bangkrut. Banyak 

alasan yang membuat para pelaku bisnis kuliner mengalami kendala dalam menjalankan 
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pekerjaannya, salah satunya adalah kesalahan dalam memilih dan memilih teknik penawaran 

yang tepat. Pelaku usaha dagang memang dituntut untuk mampu berpikir kreatif saat 

menciptakan usaha yang ingin digelutinya dan berani mengambil keputusan dan perubahan 

dengan menciptakan produk yang unik, berbeda dari yang lain, dan lebih sukses dari pesaingnya 

dalam usaha dagang. 

Menurut Fandy Tjiptono (2008) menyatakan kualitas pelayanan yaitu tingkatan 

keunggulan yang di harapakan serta pengendalian atas tingkatan keunggulan tersebut guna 

penuhi harapan konsumen. Menurut (Cesariana et al., 2022) Kualitas pelayanan merupakan 

keahlian perusahaan untuk penuhi harapan- harapan pelanggan dan juga apabila pelayanan yang 

diterima ataupun dialami sudah sesuai yang diharapkan, sehingga kualitas dipersepsikan baik 

dan dapat memuaskan pelanggan. Sedangkan menurut Usmara pada penelitian (Gofur, 2019) 

memaparkan bahwa kualitas pelayanan ialah suatu statement tentang perilaku, ikatan yang 

berasal dari pertimbangan antara keinginan harapan dengan kinerja yang dilakukan hasil. Serta 

menurut (Gunara & Sudibyo, 2006) pentingnya memberikan pelayanan yang berkualitas 

disebabkan pelayanan tidak hanya sebatas mengantarkan atau melayani. 

Menurut Tjiptono, (2015) Lokasi menekankan pada marketing activities dimana 

penjual berupaya mempermudah suatu barang maupun jasa yang di tawarkan dapat segera 

dikonsumsi oleh konsumen. Selain itu Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis 

karena dapat ikut menentukan tercapainya tujuan badan usaha. Pemilihan lokasi harus 

memperhatikan potensi pasar yang tersedia di sekitar lokasi tersebut. Pemilihan lokasi sangat 

penting mengingat apabila salah dalam menganalisis lokasi yang ditempati akan berakibat 

meningkatnya biaya yang akan dikeluarkan nantinya. 

Lokasi merupakan salah satu konsep dasar geografi terpenting, arena lokasi dapat 

menunjukan posisi suatu tempat, benda atau gejala di permukaan bumi. Sudah pasti suatu 

perusahaan ingin selalu meningkatkan jumlah penjualannya untuk mendapatkan laba yang lebih 

besar, dan kita melihat betapa berperannya pemasaran dalam upaya untuk dapat mencapai 

tujuan perusahaan yaitu peningkatan volume penjualan. 

Keputusan pembelian merupakan salah satu tahapan dalam proses keputusan 

pembelian sebelum perilaku pasca pembelian. Dalam memasuki tahap keputusan pembelian 

sebelumnya konsumen sudah dihadapkan pada beberapa pilihan alternatif sehingga pada tahap 

ini konsumen akan melakukan aksi untuk memutuskan untuk membeli produk berdasarkan 

pilihan yang ditentukan. Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen 

perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,  

membeli,  menggunakan,  dan  bagaimana  barang,  jasa,  ide  atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka Kotler dan Armstrong (2018). 

Untuk memenangkan persaingan yang semakin kompetitif para pelaku usaha dituntut 

untuk mampu menciptakan pelayanan dan memiliki lokasi yang strategis dalam memuaskan 

pelanggan. Hal ini sangat penting karena konsep pemasaran menyatakan bahwa pemuasan 

kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup 

perusahaan, tanpa adanya pelanggan maka setiap usaha pelayanan restoran akan kehilangannya 

pendapatan yang berakibat jatuhnya pada bisnis tersebut. 

Untuk mengembangkan bisnis kuliner di tengah persaingan diperlukan segi 

kompetensi dalam kewirausahaan. Pengusaha bisnis kuliner dituntut untuk terus berupaya 

menyiapkan strategi yang tepat agar dapat menyenangkan hati dan membangun rasa antusias 

konsumen dalam mengonsumsi produk dan jasa yang ditawarkan sehingga akan terjadi 

pembelian secara berulang-ulang yang bermuara pada peningkatan penjualan. Pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan konsumen yang bermuara pada kepuasan konsumen akan berdampak 

positif terhadap pembelian yang berulang. Pada persaingan bisnis kuliner yang semakin 

kompetitif diperlukan strategi bisnis yang baik dan efektif, salah satu caranya ialah untuk dapat 

meningkatkan daya saing itu ialah dengan meningkatkan kualitas layanan, dengan adanya 

kualitas pelayanan yang baik, diharapkan kepuasan pelanggan atau konsumen akan 

tercapai. 
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Sebaliknya jika kualitas pelayanan itu buruk maka akan membuat konsumen tidak 

puas dan cenderung untuk melakukan persuasi kepada konsumen lain untuk tidak melakukan 

pembelian, bahkan pembelian secara berulang-ulang. 

Selain pelayanan, penentuan lokasi juga merupakan mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen dan merupakan hal yang penting dalam mendirikan suatu usaha, karena 

semakin strategis lokasi dari usaha tersebut maka semakin memberikan dampak yang baik untk 

perusahaan, seperti menambah pendapatan, menambah konsumen dan sebagainya. Begitu juga 

sebaliknya semakin tidak strategis lokasi perusahaan maka akan memberikan dampak yang 

negatif untuk perusahaan seperti menambahnya pengeluaran-pengeluaran perusahaan. Namun 

demikian lokasi usaha yang strategi tidak serta merta memberikan jaminan keberlangsungan 

bisnis yang baik, hal ini dikarenakan area bisnis toko kue ini juga terdapat sejumlah toko kue 

yang menawarkan produk yang hampir sama. Untuk memenangkan dalam persaingan 

manajemen toko kue harus berorientasi kepada konsumen, bukan hanya focus kepada produk 

yang ditawarkan saja namun juga kepada kualitas pelayanan kepada pelanggan. Lokasi yang 

strategis dan kualitas pelayanan yang diberikan dapat mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian pada Toko Harum Bakery. 

Saat ini ada sejumlah toko roti dan toko kue di Kota Curup Salah satunya adalah Toko 

Harum Bakery di Jalan Iskandar ong Kelurahan Timbul Rejo. Ibu Dessy Handayani adalah 

orang yang mendirikan Toko Harum Bakery. Pada tahun 2009 Ibu Dessy membuka usaha ini, 

ibu Dessy Handayani bermaksud untuk membuka toko roti ini untuk memberikan kesempatan 

kerja baru bagi masyarakat sekitarnya karena kecintaannya pada roti. Bagaimanapun, karena 

kerja keras dan dorongan kuat dan konsistensi, ibu Dessy Handayani dan karyawannya dapat 

memberikan barang-barang berkualitas yang dihargai oleh daerah setempat. 

Berdasarkan observasi awal di Toko Harum Bakery dengan melakukan wawancara 

kepada konsumen bernama Riko kualitas pelayanan sudah cukup baik namun, konsumen masih 

banyak mengeluhkan jika toko sedang ramai pengunjung mengakibatkatkan antrian yang ramai 

dikarenakan hanya satu kasir yang tersedia. Wawancara kepada Ibu Dea menyebutkan lokasi 

sudah cukup strategis membuat konsumen mudah menjangkaunya, namun lokasi yang terletak 

di persimpangan lampu merah membuat kesulitan jika ingin menjangkau lokasi toko tersebut 

dan perlu juga untuk memperluas area parkiran dikarenakan jika toko ramai membuat 

konsumen susah untuk memarkirkan kendaraannya dan juga agar membuat konsumen lebih 

nyaman dalam berbelanja. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Lokasi Terhadap Keputusan 

pembelian di Toko Harum Bakery” 
 

METODE  
Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangt penting, karena ia 

merupakan sumber informasi. Menurut Sugiyono (Sugiyono 2014) mendefinisikan populasi 

sebagai wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian wilayah ini meliputi tentang objek atau 

subjek yang bisa ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen di toko 

Harum Bakery Curup. 

 Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber 

data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari 

populasi untuk mewakili seluruh populasi. Menurut (Sugiyono 2014) menyatakan bahwa 

sampel adalah jumlah kecil yang ada dalam populasi dan dianggap mewakilinya. Adapun 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode Hair. Penentuan jumlah sampel menurut 

Hair et al., (2014) bahwa pedoman ukuran sampel tergantung dari jumlah indikator dan dapat 
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dikali dengan 5 sampai 10. Ada 16 item indikator dalam penelitian ini, sehingga didapat sampel 

sebanyak 160 orang.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang sudah diujicobakan 

tingkat validitas dan reliabilitasnya dan teknik analisis data menggunakan regresi linear 

berganda dengan uji hipotesis uji t dan uji F. 

 

HASIL  

 

Persepsi Responden Terhadap Kualitas pelayanan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diketahui rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel kualitas pelayanan adalah sebesar 3,40 marujuk tabel 3.2 maka mendapatkan kategori 

baik karena angka 3,40 terletak pada interval 3,40-4.19 = baik. 

 

Persepsi Jumlah Responden Terhadap Variabel Lokasi 

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, maka dapat diketahui rata-rata 

penilaian responden terhadap variabel lokasi adalah sebesar 3,51 dengan kategori 

baik karena angka 3,51 terletak pada interval 3.40-4.19. 

 

Persepsi Responden Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diketahui rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel keputusan pembelian adalah sebesar 3,44 dengan kategori baik karena angka 3,44 

terletak pada interval 3.40-4.19. 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

 
Collinearity Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 7.577 1.455  .396 .694   

 X1 .592 .103 .646 5.764 .000 .167 5.971 

 X2 .323 .144 .265 2.240 .001 .151 6.642 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Sekunder di olah 2024 

 

Dari perhitungan komputer yaitu perhitungan dengan SPSS versi 22 for windows didapatkan 

persamaan regresinya adalah : 

Y = 7,577 + 0,592 X1 + 0,323 X2 + e 
 

Angka tersebut masing-masing secara ekonomi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta = 7,577 Bernilai positif maka artinya jika nilai variabel kualitas pelayanan 

(X1) dan lokasi (X2) dianggap tidak ada atau sama dengan 0, maka nilai keputusan 

pembelian yaitu 7,577 

2. Nilai koefisien variabel kualitas pelayanan (X1). Bernilai positif yaitu 0,592 artinya 

apabila kualitas pelayanan mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan 

pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,592 dengan asumsi variabel lokasi 

(X2) nilainya konstan. 
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3. Nilai koefisien variabel lokasi (X2) 0,323. Bernilai positif yaitu 0,323 artinya apabila 

lokasi mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan pembelian akan mengalami 

peningkatakan sebesar 0,323 satuan dengan asumsi variabel kualitas pelayanan (X1) 

nilainya konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Berikut ini adalah hasil uji F, hasil uji F digunakan untuk mengetahui apakah model dalam 

penelitian telah layak untuk digunakan. 

Tabel 2 

Hasil Uji Simultan F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig. 

1 Regression 928.074  2 232.019 109.496 .000a 

 Residual 78.402  157 2.119 

 Total 1006.476  159  

a. Predictors: (Constant), X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Analisis lebih lanjut mengenai pengujian hipotesis atau tidak, yang mana model 

dikatakan layak apabila nilai signifikansi ≤ 0,05, dan model tidak layak untuk analisis 

selanjutnya bila nilai signifikansi ˃ 0,05. Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F 109.496, > 

F tabel 2,89, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama variabel indepenen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Uji signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan melihat nilai probabilitasnya. 

Tabel 3 

Hasil Uji t 
  Coefficientsa    

 

 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 

B 
Std. 
Error 

 

Beta 
 

Tolerance 
 

VIF 

1 (Constant) 7.577 1.455  .396 .694   

 X1 .592 .103 .646 5.764 .000 .167 5.971 

 X2 .323 .144 .265 2.240 .001 .151 6.642 

c. Dependent Variable: Y 
 
 

Dari tabel di atas diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kualitas pelayanan (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) Harum 

Bakery Curup sebesar 0,000 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai 

signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X1 berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

2. Terdapat pengaruh lokasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) Harum Bakery Curup 

sebesar 0,001 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang 

didapat bahwasanya variabel X2 berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi adjusted (R2), hasil uji adjusted R2 digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen. 

Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .893a .797 .792 1.456 2.138 

a. Predictors: (Constant), X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Dari tabel di atas didapat nilai R Square (R2)=0,792. Nilai ini mempunyai arti bahwa 

independen, secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 79,2 % dalam 

mempengaruhi variabel dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Harum Bakery Curup 

Terdapat pengaruh kualitas pelayanan (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) Harum 

Bakery Curup sebesar 0,001 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai 

signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X1 berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai tingkat kepuasan tamu atau konsumen. 

Sedangkan tingkat kepuasan tamu ini sendiri dapat diperoleh dari perbandingan atas jenis 

pelayanan yang nyata diterima oleh konsumen dengan jenis pelayanan yang diharapkan oleh 

konsumen. Jenis kualitas pelayanan yang baik adalah jenis pelayanan yang memuaskan dan 

sesuai dengan pelayanan yang diharapkan oleh konsumen. Namun jika pelayanan ini dapat 

melampaui harapan konsumen, maka jenis kualitas pelayanan ini dapat dikategorikan sebagai 

pelayanan yang sangat berkualitas atau sangat memuaskan. Sedangkan jenis kualitas pelayanan 

yang buruk adalah jenis pelayanan yang berada jauh di bawah standar atau tidak sesuai dengan 

ekspekstasi pelayanan yang diharapkan oleh konsumen. Kualitas pelayanan ini menjadi penting 

karena akan berdampak langsung pada citra perusahaan. Kualitas pelayanan yang baik akan 

menjadi sebuah keuntungan bagi perusahaan (Kottler, 2012). 

Maka dari itu, sangat penting untuk mempertimbangkan aspek kepuasan pelanggan 

terkait kualitas pelayanan yang diberikan. Jenis-jenis pelayanan yang dapat diberikan misalnya 

berupa kemudahan, kecepatan, kemampuan, dan keramahtamahan yang ditunjukkan melalui 

sikap dan tindakan langsung kepada konsumen. Beberapa pelayanan yang kerap harus 

diperhatikan untuk pelayanan masyarakat diantaranya adalah di bidang kualitas pelayanan 

kesehatan, kualitas pelayanan jasa, kualitas pelayanan prima, kualitas pelayanan hotel, kualitas 

pelayanan akademik, dan kualitas pelayanan bank. Beberapa instansi seperti rumah sakit, bank, 

hotel, dan universitas, memiliki standar kualitas pelayanan masing-masing. Namun umumnya 

masyarakat juga memiliki penilaian dan harapan kualitas pelayanan tersendiri dari masing-

masing instansi tersebut. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan, di antaranya adalah dengan melakukan evaluasi dan perbaikan-perbaikan yang 

dilakukan secara berkala. 
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Diperkuat hasil penelitian dari Dewi, P. V. A., Agung, A. A. P., & Prayoga, I. M. S. 

(2021) bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. Langkah Kedai Kopi. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel selain 

store atmosphere, lokasi dan kualitas pelayanan, karena masih ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kepuasan pelanggan. 

Pengaruh Lokasi  Terhadap Kepuasan Konsumen  Harum Bakery Curup 

Terdapat pengaruh lokasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) Harum Bakery Curup 

sebesar 0,000 dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat 

bahwasanya variabel X2 berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 

Lokasi berpengaruh dengan keputusan pembelian. lokasi dipersepsikan pelanggan 

melalui tingkat kewajaran, kesesuaian, keterjangkauan, dan daya saing lokasi (Thomas S. 

Kaihatu, 2015). Lokasi dilihat dari sudut pandang konsumen, seringkali digunakan sebagai 

indikator nilai bilamana lokasi tersebut dihubungkan dengan manfaat yamg dirasakan atas suatu 

barang atau jasa. Nilai dapat didefinisikan sebgai rasio antara manfaat yang dirasakan tethadap 

lokasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tingkat lokasi tertentu, jika manfaat 

yang dirasakan meningkat, maka nilainya akan meningkat pula. Apabila nilai yang dirasakan 

pelanggan semakin tinggi, maka akan menciptakan keputusan pembelian yang maksimal 

(Tjiptono, 2015). 

Lokasi berperan penting terhadap keputusan pembelian suatu produk barang atau jasa. 

Konsumen tidak mungkin mencari produk yang letaknya diluar jangkauan konsumen. Tentunya 

Konsumen akan berpikir dapat menghabiskan waktu, tenaga dan uang. Oleh karena itu, faktor 

lokasi dimana produk barang atau jasa pada rumah makan sangatlah bergantung pada keputusan 

pembelian oleh konsumen. Faktor lokasi dan tempat juga merupakan faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu bisnis. Strategi lokasi dan tempat adalah salah satu determinan yang paling 

penting dalam perilaku konsumen, perusahaan harus memilih lokasi yang strategis dalam 

menempatkan usaha di suatu kawasan atau daerah yang dekat dengan keramaian dan aktiivitas 

masyarakat (Sofjan Assauri, 2012). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fariza, 2018) mengenai analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian GSM Indosat di Kota Semarang, hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan  Dan Lokasi  Terhadap Keputusan Pembalian  Di Harum 

Bakery Curup 

Kualitas Pelayanan (X1) dan Lokasi (X2) memiliki pengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian (Y), hal ini terlihat pada uji F yang menyatakan nilai Fhitung>Ftabel , yaitu yaitu 

(109.496> 2.89) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0,050), maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima artinya secara bersamaan variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan Lokasi ( X2 ) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) di Pada Harum Bakery 

Curup. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini menunjukan bahwa Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan 

(Y) Hypermart di Kota Bengkulu. Hal ini ditujukan dari Koefisien Korelasi dan Determinasi 

bahwa penelitian ini mempunyai nilai pengaruh sebesar R = 0.893 dan determinasi sebesar R2 

= 0.792 dimana penelitian ini ada variabel yang tidak diteliti adalah sebesar 0.218 atau 21.8% . 
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada 

Toko Harum Bakery Curup. 

2. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Toko Harum 

Bakery Curup. 

3. Kualitas Pelayanan dan Lokasi secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan pada Toko Harum Bakery Curup. 
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